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 Tanggung jawab besar muncul bagi pasangan suami istri ketika anak-anak 

lahir. Ayah dan ibu berkontribusi bagi perkembangan anak. Namun, sering kali 

tugas-tugas domestik seperti pengasuhan anak lebih sering dibebankan kepada 

ibu. Ibu menjadi pengasuh utama di rumah dan membuat ayah menjadi kurang 

terlibat. Para ahli telah menemukan bahwa banyak ayah ingin meningkatkan 
jumlah waktu yang dihabiskan untuk merawat rumah dan anak-anak, namun ada 

banyak hambatan secara struktur, budaya, keluarga, dan pribadi. Salah satu 

penghalang keterlibatan ayah di rumah dikenal dengan istilah maternal 

gatekeeping. Maternal gatekeeping merupakan preferensi ibu sebagai upaya untuk 

membatasi dan mengecualikan ayah dalam pengasuhan dan keterlibatan dengan 

anak-anak. Salah satu dampak dari perilaku gatekeeping oleh para istri, yaitu 

kelelahan dalam jangka waktu lama dan terus menerus yang dapat berujung 

kepada parental burnout dan berdampak pada kepuasan pernikahan istri. 

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan langsung antara maternal 

gatekeeping dengan kepuasan pernikahan dan terdapat hubungan tidak langsung 

antara maternal gatekeeping dengan kepuasan pernikahan yang dimediasi oleh 

parental burnout.  

 Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya hubungan langsung 

antara maternal gatekeeping dengan kepuasan pernikahan dan untuk 

membuktikan adanya hubungan tidak langsung antara maternal gatekeeping 

dengan kepuasan pernikahan yang dimediasi oleh parental burnout. Penelitian 

dilakukan menggunakan metode kuantitatif dengan responden wanita Kristen 

yang telah menikah, berusia antara 25-45 tahun, memiliki minimal 1 anak, dan 

usia pernikahan antara 1-10 tahun. Alat ukur yang digunakan adalah ENRICH 

Marital Satisfaction Scale (EMS), Maternal Gatekeeping Scale (MGS), dan 

Parental Burnout Inventory (PBI). Teknik sampling yang digunakan adalah 

purposive sampling dengan kuesioner daring menggunakan Google form. Data 

yang terkumpul dan diolah secara statistik adalah sebanyak 108 data. 

 Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan langsung yang signifikan 

antara maternal gatekeeping dengan kepuasan pernikahan (c’=0,2789) dan 



 

 

terdapat hubungan tidak langsung yang signifikan antara maternal gatekeeping 

dengan kepuasan pernikahan yang dimediasi oleh parental burnout (0,0538). Hal 

ini menunjukkan kesesuaian dengan hipotesis.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah  

 

 Menjadi orang tua merupakan hal yang tidak mudah. Tanggung jawab 

besar harus dipenuhi karena mereka harus bertanggung jawab terhadap kehidupan 

anak-anak mereka sejak kecil hingga dewasa. Di Alkitab, Perjanjian Lama dan 

Perjanjian Baru juga membahas mengenai tanggung jawab orang tua terhadap 

anak-anaknya, masing-masing ayah dan ibu memiliki tanggung jawab tersendiri, 

baik itu untuk anak perempuan dan anak laki-laki. Pengasuhan anak oleh orang 

tua ini berkontribusi pada perkembangan anak.1  

Namun, sering kali ayah mendapatkan peran sebagai pencari nafkah, 

sementara tugas-tugas domestik seperti pengasuhan anak lebih sering dibebankan 

kepada ibu.2 Ibu sebagai pendidik, berperan membimbing dan mengevaluasi 

 
1Charlie Lewis dan Michael E. Lamb, “Fathers’ Influences on Children’s Development: 

The Evidence from Two-Parent Families,” European Journal of Psychology of Education 18, no. 2 

(Juni 2003): 220, https://doi.org/10.1007/BF03173485. 

2Davit Setyawan, “Peran Ayah Terkait Pengetahuan dan Pengasuhan dalam Keluarga 

Sangat Kurang,” Komisi Perlindungan Anak Indonesia, 12 November 2017, 

https://www.kpai.go.id/publikasi/peran-ayah-terkait-pengetahuan-dan-pengasuhan-dalam-

keluarga-sangat-kurang.  
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anaknya, ibu sebagai penjaga fisik anak, ibu memfasilitasi dalam menyiapkan 

keterampilan anak untuk masa depannya, dan ibu sebagai teladan bagi anaknya.3 

Ibu mengambil peran sebagai pengasuh utama di rumah, hal ini membuat ayah 

kurang terlibat dalam hal pengasuhan daripada ibu. Padahal prinsip utama 

mengenai pengasuhan yang alkitabiah adalah memperkenalkan kembali Firman 

Allah dan Kristus ke dalam keluarga yang hancur. Ayah menerima mandat untuk 

mengelola sistem keluarga secara efektif dan mengembangkan unit yang membuat 

perbedaan dalam masyarakat.4 

Ayah sering dianggap tidak terampil, tidak mampu, mengabaikan 

pekerjaan keluarga. Oleh sebab itu, ibu merasa perlu mengatur atau mengawasi 

partisipasi ayah dalam pekerjaan rumah tangga dan pengasuhan anak karena ayah 

tidak dapat melakukannya dengan benar tanpa pengawasan dari seseorang yang 

lebih kompeten dan bertanggung jawab. Dengan demikian, beberapa wanita 

menolak melepaskan tanggung jawab untuk mengurus rumah dan keluarga karena 

mereka merasa bahwa suami mereka tidak memiliki keterampilan untuk 

melakukan atau tidak mau melakukan pekerjaan keluarga.5 

Pandangan ini terjadi di sebagian besar keluarga Asia. Walaupun sudah 

banyak pria Asia telah mengambil tanggung jawab yang lebih besar berkaitan 

 
3Buyung Surahman, “Peran Ibu terhadap Masa Depan Anak,” Jurnal Hawa 1, no. 2 

(Desember 2019): 207, https://doi.org/10.29300/hawapsga.v1i2.2600. 

4Fazel Freeks, “Rising to the Challenge of Biblical Fatherhood: Taking a Standpoint in 

the Word of God against Negative Trends of Fatherhood,” Pharos Journal of Theology 101 

(2020): 4.  

5Sarah M. Allen dan Alan J. Hawkins, “Maternal Gatekeeping: Mother’s Beliefs and 

Behaviors That Inhibit Greater Father Involvement in Family Work,” Journal of Marriage and the 

Family 61, no. 1 (Februari 1999): 202, https://doi.org/10.2307/353894. 
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dengan anak, termasuk dalam bidang pengasuhan dan pemberian dukungan bagi 

perkembangan dan pendidikan anak, namun perubahan ini bersifat tentatif dan 

lambat dalam perkembangannya.6 Termasuk juga di Indonesia sendiri, disebutkan 

oleh Komisi Perlindungan anak Indonesia (KPAI) bahwa peran ayah terkait 

pengetahuan dan pengasuhan dalam keluarga sangat kurang. Ayah sudah merasa 

puas hanya memberikan “uang” tapi tidak terlibat dalam tumbuh kembang anak.7 

Bahkan dalam keluarga berpenghasilan ganda, di mana kedua orang tua bekerja, 

para ibu juga menghabiskan lebih banyak waktu untuk terlibat dalam tugas-tugas 

yang berhubungan dengan anak daripada ayah.8 

Para ahli telah menemukan bahwa banyak ayah ingin meningkatkan 

jumlah waktu yang dihabiskan untuk merawat rumah dan anak-anak mereka, 

namun ada banyak hambatan secara struktur, budaya, keluarga, dan pribadi untuk 

meningkatkan keterlibatan ayah dalam pekerjaan di rumah.9 Salah satu 

penghalang keterlibatan ayah di rumah dikenal dengan istilah maternal 

gatekeeping.  

Konsep maternal gatekeeping pertama kali disebutkan oleh De Luccie 

bahwa para peneliti telah berspekulasi wanita sebagai ‘penjaga gerbang’ 

 
6James P. McHale, Khanh T. Dinh, dan Nirmala Rao, “Understanding Coparenting and 

Family Systems Among East and Southeast Asian-Heritage Families,” dalam Parenting Across 

Cultures: Childrearing, Motherhood and Fatherhood in Non-Western Cultures, ed. Helaine Selin 

(New York: Springer, 2013), 166.  

7Setyawan, “Peran Ayah Terkait Pengetahuan.”  

8Lauren E. Altenburger, Sarah J. Schoppe-Sullivan, dan Claire M. Kamp Dush, 

“Associations Between Maternal Gatekeeping and Fathers’ Parenting Quality,” Journal of Child 

and Family Studies 27, no. 8 (Juli 2018): 2678, https://doi.org/10.1007/s10826-018-1107-3.  

9Allen dan Hawkins, “Maternal Gatekeeping” 199.  
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(gatekeepers), secara terang-terangan atau diam-diam, mengecualikan ayah dari 

berpartisipasi dalam pengasuhan anak karena takut kehilangan kekuasaan atau 

ancaman terhadap identitas pribadi.10 Dilanjutkan dengan Allen dan Hawkins yang 

mendefinisikan maternal gatekeeping: “A collection of beliefs and behavior that 

ultimately inhibit a collaborative effort between men and women in family work 

by limiting men’s opportunities for learning and growing through caring for home 

and children.”11 Dengan lebih jelas Fagan dan Barnett mendefinisikan maternal 

gatekeeping: “mothers’ preferences and attempts to restrict and exclude fathers 

from child care and involvement with children.”12 

Secara historis, ditemukan bahwa kebanyakan ibu menginginkan suami 

mereka hanya untuk menghabiskan lebih banyak waktu dengan anak-anak, bukan 

melakukan pengasuhan anak yang sesungguhnya. Ibu melakukan pekerjaan rumah 

sendiri, tidak diawasi dan jarang dikritik, mereka merencanakan dan 

mengendalikan pekerjaan mereka sendiri, dan hanya memiliki standar mereka 

sendiri yang harus dipenuhi.13 Karena itu, mereka memiliki standar yang tinggi 

yang harus dipenuhi, ditambah dengan standar pengasuhan yang ditentukan secara 

 
10Mary F. De Luccie, “Mothers as Gatekeepers: A Model of Maternal Mediators of Father 

Involvement,” Journal of Genetic Psychology: Research and Theory on Human Development 156, 

no. 1 (1995): 116, https://doi.org/10.1080/00221325.1995.9914811. 

11Allen dan Hawkins, “Maternal Gatekeeping” 200. 

12Jay Fagan dan Marina Barnett, “The Relationship between Maternal Gatekeeping, 

Paternal Competence, Mothers’ Attitudes about the Father Role, and Father Involvement,” Journal 

of Family Issues 24, no. 8 (November 2003): 1021, https://doi.org/10.1177/ 

0192513X03256397. 

13Linda Thompson dan Alexis J. Walker, “Gender in Families: Women and Men in 

Marriage, Work, and Parenthood,” Journal of Marriage and the Family 51 (November 1989): 855, 

https://doi.org/10.2307/353201. 

https://doi.org/10.1177/0192513X03256397
https://doi.org/10.1177/0192513X03256397
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sosial, yaitu tekanan untuk menjadi ibu yang sempurna. Hal ini dapat memicu 

perilaku maternal gatekeeping karena mungkin mereka merasa bahwa merekalah 

yang akan dinilai untuk kualitas pengasuhan anak dalam keluarga mereka.14 

Beberapa peneliti telah menemukan bahwa ibu percaya bahwa mereka memiliki 

tanggung jawab utama untuk rumah tangga dan perawatan anak, karena sebagian 

perempuan mendefinisikan diri mereka sendiri dengan kemampuan mereka untuk 

menangani domain domestik.15  

Perilaku penjaga gerbang ini sama seperti pola hubungan manajer dan 

karyawan antara ibu dan ayah. Dalam pola ini, ibu bertindak sebagai manajer 

dengan mengatur, merencanakan, dan menjadwalkan keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan anak untuk mempertahankan tanggung jawab tunggal atas pekerjaan 

domestik. Demikian pula, ibu dapat mengawasi ayah, menetapkan standar yang 

tinggi, dan mengkritik kualitas pekerjaan rumah tangga dan pengasuhan anak 

mereka.16  

Salah satu dampak dari perilaku penjaga gerbang oleh para istri ini, yaitu 

kelelahan dalam jangka waktu yang lama dan terus menerus, ini dapat berujung 

kepada parental burnout. Dalam sebuah penelitian kualitatif ditemukan bahwa 

salah satu hal yang menjadi pemicu dari parental burnout, yaitu para ibu 

menggambarkan diri mereka sebagai penanggung jawab segala sesuatu di rumah, 

 
14Loes Meeussen dan Colette Van Laar, “Feeling Pressure to Be a Perfect Mother Relates 

to Parental Burnout and Career Ambitions,” Frontiers in Psychology 9 (2018): 2113, 

https://doi.org/10.3389/fpsyg.2018.02113.  

15Fagan dan Barnett, “The Relationship between Maternal Gatekeeping,” 1022. 

16Ruth Gaunt, “Maternal Gatekeeping: Antecedents and Consequences,” Journal of 

Family Issues 29, no. 3 (Maret 2008): 375, https://doi.org/10.1177/0192513X07307851.  
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tanpa pernah meminta bantuan dan mereka tidak menyadari bahwa mereka 

melakukan terlalu banyak. Hal ini berakar pada kecenderungan untuk 

menginvestasikan peran orang tua dengan keinginan untuk menjadi sempurna dan 

rasa tanggung jawab yang luar biasa untuk masa depan anak-anak. Dari menjadi 

bahagia dan dengan sengaja terlalu terlibat, para ibu mengembangkan rasa 

kewalahan oleh tekanan yang mereka rasakan sedang diberikan pada mereka, dan 

pada gilirannya menyebabkan kelelahan fisik dan emosional. 17 

Selain dari itu, hal lain yang dapat terjadi di dalam proses pengasuhan 

yang dilakukan oleh istri, yaitu kelelahan akibat pengasuhan (parental burnout). 

Parental Burnout pertama kali disebut oleh Edith Lanstrom pada tahun 1983 

dalam bukunya yang berjudul Christian Parent Burnout.18 Pada tahun yang sama, 

seorang dokter bernama Joseph Procaccini bersama dengan Mark W. Kiefaber 

menulis buku berjudul Parent Burnout. Dalam bukunya, mereka mengatakan 

bahwa perasaan kelelahan tidak muncul dalam semalam. Perasaan ini terus 

berkembang secara bertahap, dan bersifat kumulatif.19 Hal ini bukanlah stres 

pengasuhan biasa, namun tergolong dalam stres pengasuhan yang parah dan 

kronis, dan memunculkan empat gejala utama, yaitu pertama, orang tua merasa 

lelah dengan peran pengasuhan mereka, kemudian mereka melepaskan diri secara 

 
17Sarah Hubert dan Isabelle Aujoulat, “Parental Burnout: When Exhausted Mothers Open 

Up,” Frontiers in Psychology 9 (2018): 1021, https://doi.org/10.3389/fpsyg.2018.01021.  

18Isabelle Roskam, Marie-Emilie Raes, dan Moïra Mikolajczak, “Exhausted Parents: 

Development and Preliminary Validation of the Parental Burnout Inventory,” Frontiers in 

Psychology 8 (2017): 163, https://doi.org/10.3389/fpsyg.2017.00163.  

19Joseph Procaccini dan Mark Kiefaber, Parent Burnout (Garden City: Doubleday, 1983), 

15.  
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emosional dari anak-anak mereka, mereka tidak lagi menikmati kebersamaan 

dengan anak-anak mereka, dan kehilangan kesenangan dalam mengasuh anak 

sampai terkadang mereka tidak lagi menjalankan perannya sebagai orang tua.20  

Kondisi di Indonesia tahun 2021 selama masa pandemi COVID-19, 15% 

orang tua mengalami tingkat kelelahan orang tua yang tinggi, 64% orang tua 

mengalami tingkat kelelahan orang tua yang sedang, dan 21% orang tua 

mengalami tingkat kelelahan orang tua yang rendah dalam mengasuh anak, 

sedangkan hasil survei lain memperlihatkan 96% orang tua membutuhkan buku 

panduan self-healing terkait masalah kesehatan mental.21 Hasil ini menyatakan 

bahwa kondisi parental burnout merupakan kondisi yang banyak dialami oleh 

orang tua. 

Parental burnout memiliki dampak yang negatif pada orang tua sendiri, 

pasangan dan anak. Pada orang tua memiliki dampak munculnya ide untuk 

melarikan diri, pikiran untuk bunuh diri, kecanduan, masalah tidur dan kualitas 

tidur menjadi berkurang. 22 Dampak bagi anak, yaitu meningkatkan frekuensi 

kelalaian dan kekerasan terhadap anak-anak.23 Selain memperburuk hubungan 

 
20Moïra Mikolajczak dan Isabelle Roskam, “Parental Burnout: Moving the Focus from 

Children to Parents,” New Directions for Child and Adolescent Development 2020, no. 174 

(November 2020): 9, https://doi.org/10.1002/cad.20376. 

21Bella Yugi Fazny, “Analysis of Parental Burnout Conditions During the Covid-19 

Pandemic in Indonesia,” Journal of Advanced Guidance and Counseling 2, no. 2 (2021): 109, 

https://doi.org/10.21580/jagc.2021.2.2.9200.  

22Moïra Mikolajczak et al., “Consequences of Parental Burnout: Its Specific Effect on 

Child Neglect and Violence,” Child Abuse & Neglect 80 (Juni 2018): 135, https://doi.org/ 

10.1016/j.chiabu.2018.03.025. 

23Moïra Mikolajczak, James J. Gross, dan Isabelle Roskam, “Parental Burnout: What Is 

It, and Why Does It Matter?” Clinical Psychological Science 7, no. 6 (November 2019): 6, 

https://doi.org/10.1177/2167702619858430.  
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orang tua dengan anak, parental burnout juga berdampak pada hubungan dengan 

pasangan, terutama dengan meningkatnya konflik. Konflik ini mungkin berasal 

dari orang tua yang kelelahan yang menganggap pasangannya bertanggung jawab 

atas situasinya (karena tidak berbagi tugas sebagai orang tua atau tidak 

menawarkan dukungan yang cukup) atau dari orang tua yang kelelahan 

mengeluarkan sisi agresif kepada pasangan karena merasa kelelahan dengan 

anak.24   

Relasi dengan pasangan yang negatif ini dapat berujung pada kepuasan 

pernikahan, terutama kepuasan pernikahan pada istri. Penelitian menunjukkan 

bahwa kepuasan pernikahan pada wanita lebih besar ketika suami mereka 

menemani mereka menghabiskan waktu bersama anak-anak mereka dan 

mendukung mereka dalam pengasuhan.25 Sebaliknya, kepuasan pernikahan lebih 

rendah dikaitkan dengan perilaku pengasuhan bersama yang buruk dan dukungan 

pasangan yang kurang.26 

Kepuasan pernikahan mengacu pada evaluasi keseluruhan seseorang 

tentang hubungannya.27 Selain itu kepuasan pernikahan mengacu pada kualitas 

 
24Mikolajczak dan Roskam, “Parental Burnout” 9. 

25Seyyedeh Fatemeh Mousavi, “Psychological Well-Being, Marital Satisfaction, and 

Parental Burnout in Iranian Parents: The Effect of Home Quarantine During COVID-19 

Outbreaks,” Frontiers in Psychology 11 (2020): 553880, https://doi.org/10.3389/ 

fpsyg.2020.553880. 

26Caroline Christopher et al., “Marital Quality over the Transition to Parenthood as a 

Predictor of Coparenting,” Journal of Child and Family Studies 24, no. 12 (2015): 3644, 

https://doi.org/10.1007/s10826-015-0172-0.  

27Richard E. Mattson et al., “The Positive and Negative Semantic Dimensions of 

Relationship Satisfaction,” Journal of The International Association for Relationship Research 20, 

no. 2 (2012): 1, https://doi.org/10.1111/j.1475-6811.2012.01412.x.  
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hubungan pernikahan yang mencakup keintiman, persahabatan dan konsensus, 

kestabilan, harmonis, kompatibel, dan dukungan.28 Dalam budaya Tionghoa 

kualitas pernikahan berkaitan dengan hubungan orang tua-anak dan ditemukan 

memberikan dampak yang kuat pada kesejahteraan orang tua.29 Selain itu, mereka 

yang merasa puas dalam relasi pernikahannya, juga memiliki kepuasan hidup 

yang lebih besar dan penurunan tekanan darah, tingkat stres yang lebih rendah, 

dan lebih sedikit depresi dibandingkan dengan individu yang tidak menikah.30 

Berkaitan dengan pengasuhan, sebuah penelitian menemukan bahwa 

menjadi orang tua memiliki relasi negatif lebih kuat kepada kepuasan pernikahan 

wanita dibandingkan dengan pria, karena kehidupan wanita lebih banyak 

mengalami perubahan setelah memiliki anak dibandingkan dengan pria.31   

Salah satu kisah mengenai relasi dalam keluarga yang terlihat di dalam 

Alkitab yaitu kisah keluarga Ishak dengan Ribka. Ribka sebagai istri namun tidak 

tinggal bersama dengan Ishak, suaminya, melainkan tinggal bersama Yakub, anak 

 
28Sowan Wong dan Robin Goodwin, “Experiencing Marital Satisfaction Across Three 

Cultures: A Qualitative Study,” Journal of Social and Personal Relationships 26, no. 8 (2009): 

1011, https://doi.org/10.1177/0265407509347938.  

29Daniel T.L. Shek, “Hong Kong Parents’ Attitudes About Marital Quality and Children,” 

The Journal of Genetic Psychology: Research and Theory on Human Development 157, no. 2 

(1996): 133, https://doi.org/10.1080/00221325.1996.9914851.  

30Julianne Holt-Lunstad, Wendy Birmingham, dan Brandon Q. Jones, “Is There 

Something Unique about Marriage? The Relative Impact of Marital Status, Relationship Quality, 

and Network Social Support on Ambulatory Blood Pressure and Mental Health,” Annals of 

Behavioral Medicine 35, no. 2 (2008): 243, https://doi.org/10.1007/s12160-008-9018-y. 

31Jean M. Twenge, W. Keith Campbell, dan Craig A. Foster, “Parenthood and Marital 

Satisfaction: A Meta-Analytic Review,” Journal of Marriage and Family 65, no. 3 (Agustus 

2003): 574, https://doi.org/10.1111/j.1741-3737.2003.00574.x. 
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kesayangannya. Ia lebih mementingkan anaknya daripada suaminya dan akan 

melakukan apapun agar anaknya mendapatkan berkat anak sulung.  

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti ingin melihat apakah parental 

burnout merupakan faktor mediasi antara maternal gatekeeping dengan kepuasan 

pernikahan. Penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan dan berguna di 

dalam dunia akademis, gereja dan bagi suami dan istri yang sedang bergumul 

dalam hal terkait dengan pengasuhan. 

 

Rumusan Masalah 

  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, beberapa perumusan masalah 

yang muncul sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan langsung antara maternal gatekeeping dengan 

kepuasan pernikahan?  

2. Apakah terdapat hubungan tidak langsung antara maternal gatekeeping 

dengan kepuasan pernikahan yang dimediasi oleh parental burnout?  

 

Tujuan Penelitian 

 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan jawaban dari rumusan 

masalah yang telah diutarakan di atas, yaitu: 

1. Untuk membuktikan adanya hubungan langsung antara maternal 

gatekeeping dengan kepuasan pernikahan. 
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2. Untuk membuktikan adanya hubungan tidak langsung antara maternal 

gatekeeping dengan kepuasan pernikahan yang dimediasi oleh parental 

burnout. 

 

Manfaat Penelitian 

 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis 

maupun praktis dalam konteks kehidupan sehari-hari, seperti: 

1. Manfaat Teoretis: 

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk pengembangan ilmu psikologi, 

konseling, serta teologi Kristen khususnya di Indonesia.  

2. Manfaat Praktis 

i. Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya terkait dengan topik maternal 

gatekeeping, parental burnout, dan kepuasan pernikahan. 

ii. Gereja/komunitas Kristen 

Bagi gereja/komunitas Kristen termasuk di dalamnya rohaniwan dan 

konselor Kristen, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai tentang pelayanan apa yang perlu diberikan 

kepada pasutri. Diharapkan gereja/komunitas Kristen dapat 

mewadahi dan mendorong para istri untuk menjadi bagian dari 

kelompok kecil atau support group.  

iii. Para istri yang sedang bergumul di dalam keluarga 
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Bagi para istri yang sedang bergumul dalam menjalani perannya di 

dalam keluarga, hasil penelitian ini diharapkan dapat menolong 

untuk lebih memahami apa yang dialami, dan menyadari bahwa 

Anda tidak sendiri. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat 

menyadarkan bahwa perilaku maternal gatekeeping dan parental 

burnout merupakan hal yang kadang tidak disadari, namun 

merupakan hal yang wajar, sehingga para istri diharapkan dapat 

meminta bantuan ketika mengalami hal tersebut. 

iv. Para suami 

Bagi para suami, hasil penelitian ini diharapkan dapat menolong 

untuk lebih memahami apa yang dialami oleh para istri, dan dapat 

membantu istri dalam melewati masa-masa sulit di dalam pernikahan 

terkait dengan perannya sebagai istri dan ibu. 

 

Hipotesis 

 

 Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan langsung antara maternal gatekeeping dengan 

kepuasan pernikahan. 

2. Terdapat hubungan tidak langsung antara maternal gatekeeping dengan 

kepuasan pernikahan yang dimediasi oleh parental burnout. 
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Kerangka Teoretis 

 

 Penelitian ini dapat dijabarkan dengan kerangka teoretis sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Hubungan antara Maternal Gatekeeping dengan Kepuasan Pernikahan 

yang dimediasi oleh Parental Burnout.  

 

Cakupan dan Batasan Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, peneliti berpusat pada parental burnout (variabel 

mediator) sebagai mediasi antara maternal gatekeeping (variabel independen) 

dengan kepuasan pernikahan (variabel dependen). Penelitian ini ditujukan untuk 

sampel responden para istri yang memiliki minimal 1 anak berusia 0 – 10 tahun, 

berlatar belakang agama Kristen Protestan, dan berkewarganegaraan Indonesia. 

 

Sistematika Penulisan 

 

 Penulisan penelitian ini dibagi menjadi enam bab dengan susunan sebagai 

berikut. Bab pertama berisi pendahuluan yang membahas mengenai latar belakang 

Maternal Gatekeeping 

Parental Burnout 

Kepuasan Pernikahan 
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masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis, 

kerangka teoretis, cakupan dan batasan penelitian, serta sistematika penulisan. 

 Bab kedua berisi tinjauan kepustakaan yang menjelaskan tiga variabel 

penelitian, yaitu maternal gatekeeping, parental burnout, dan kepuasan 

pernikahan pada istri. Selain itu, tinjauan Pustaka dari penelitian-penelitian 

sebelumnya mengenai hubungan antara maternal gatekeeping, parental burnout, 

dan kepuasan pernikahan. 

 Bab ketiga berisi tinjauan Alkitabiah mengenai maternal gatekeeping, 

parental burnout, dan kepuasan pernikahan dalam narasi Ribka (Kejadian 24-27). 

 Bab keempat berisi metode penelitian yang meliputi desain penelitian, 

variabel penelitian, definisi konseptual dan operasional, populasi dan sampel 

penelitian, teknik pengambilan sampel, alat ukur penelitian, prosedur penelitian, 

teknik analisis data, dan keterbatasan penelitian. 

 Bab kelima berisi hasil penelitian dari uji statistika yang dilakukan setelah 

pengumpulan data, diskusi hasil penelitian, dan refleksi alkitabiah terhadap hasil 

penelitian. 

 Bab keenam berisi kesimpulan, saran, dan implikasi penelitian yang telah 

dilakukan ini dan dapat berguna untuk penelitian-penelitian selanjutnya juga bagi 

gereja. 
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